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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memetakan model bisnis kelompok usaha kerajinan anyaman rotan di Desa
Gohong, Kecamatan Kahayan Hilir, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan teknik studi kasus. Metode analisis yang digunakan adalah
pendekatan Model Bisnis Kanvas dengan 9 (sembilan) elemen kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa segmen pelanggan dari kelompok usaha kerajinan anyaman rotan adalah pasar
yang tersegmentasi menjadi tiga kelompok, yaitu demografis, geografis dan psikografis. Proporsi
nilai yang diberikan adalah produk yang berkualitas dan keanekaragaman jenis serta motif produk.
Saluran penjualan dilakukan secara langsung dan tidak langsung dengan menggunakan beberapa
pelaku pasar. Hubungan pelanggan yang dikembangkan adalah bentuk hubungan pribadi dan
sumber pendapatan berasal dari penjualan produk. Sumber daya utama terdiri dari aset fisik, modal
yang dimiliki kelompok, dan sumber daya manusia (SDM) yang terlatih. Kegiatan utama meliputi
budidaya rotan, pengolahan rotan mentah menjadi rotan siap anyam, proses pengayaman, dan
penjualan produk. Kemitraan utama terdiri dari produsen bahan baku rotan mentah, toko alat jahit,
dan toko kulit sintetik. Sementara itu, struktur biaya mencakup beberapa biaya, yaitu pemasokan
bahan baku, transportasi, komunikasi, dan peralatan produksi. Elemen model bisnis yang bersifat
positif antara lain luasnya segemen pasar, produk berkualitas dan SDM yang terlatih harus
dipertahankan dan dikembangkan. Elemen model bisnis yang bersifat negatif seperti keterbatasan
modal dan bahan baku harus dicari solusinya.

Kata kunci: elemen, model bisnis kanvas, pelanggan

ABSTRACT

This study aims to mapping the business models of rattan woven craft venturess in Gohong Village,
Kahayan Hilir District, Pulang Pisau Regency, Central Kalimantan. This research is a qualitative
research with a case study technique. The analytical method used is the Business Model Canvas (BMC)
approach with 9 (nine) block elements. The research results showed that the customers of the rattan
business were segmented markets which were divided into three groups, including demographic,
geographic and psychographic. The propositions of value that given were the quality, and variety of
types and motifs of the products. Additionally, marketing channels were carried out both directly and
indirectly by using several market players. The customer relationship developed in the form of personal
assistance; meanwhile, revenue streams were derived from the product’s sales. Key resources consist of
physical assets, group-owned capital, and trained human resources. The mainactivities in the rattan
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weaving craft business consisted of rattan cultivation, processing of raw rattan for ready-to-weave,
weaving of the rattan, and selling of the products. The key partnerships included manufacturers of raw
materials , sewing equipment shops, and synthetic leather shops. Finally, the cost structure included
several costs for suppliying raw materials, transportation, communications and production equipment.
The positive business model elements include broad market segments, quality products and trained
human resources that must be maintained and developed. The negative business model elements such
as limited capital and raw materials must be resolved.

Keywords: element, bussines model canvas, customers

PENDAHULUAN

Rotan termasuk tumbuhan serba guna dalam suku Arecaceae yang tumbuh secara
alami di lantai hutan pada berbagai tipe hutan mulai dari dataran tinggi sampai dengan
dataran rendah (Kalima, Damayanti, & Susilo, 2019). Rotan termasuk hasil hutan bukan
kayu (HHBK) yang sangat potensial dan menjadi unggulan pada beberapa daerah di
Indonesia (Munawaroh, Isnaini, Ajiningrum, Susiarti, & Purwanto, 2020). Rotan
mengandung bahan selulosa yang menjadi komoditas utama di Indonesia untuk kategori
HHBK dimana Indonesia memproduksi rotan sedikitnya 660.000 ton/tahun. Daerah
penghasil rotan terbesar di Indonesia adalah Kalimantan, Sumatera, Sulawesi dan Papua.
Rotan umumnya digunakan sebagai bahan furniture dan kerajinan (Astari, Kusumah, Akbar,
& Prasetiyo, 2019). Kalimantan Tengah (Kalteng) sebagai salah satu provinsi penghasil
rotan terbesar di Indonesia dan memiliki keanekaragaman rotan yang tinggi. Rotan juga
telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Dayak di Kalteng dan banyak
dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan (Sarlawa & Adiwijaya, 2019).

Salah satu desa yang mengembangkan usaha kerajinan anyaman rotan di Kalteng
adalah Desa Gohong, Kabupaten Pulang Pisau. Kerajinan mengayam telah dilakukan
masyarakat Desa Gohong secara turun temurun, mulai dari adat istiadat hingga dijadikan
sebagai usaha keluarga. Usaha kerajinan anyaman rotan di desa ini termasuk usaha skala
kecil dan menengah yang memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
perekonomian masyarakat. Usaha kecil memiliki keuntungan dapat bertahan bahkan dalam
situasi krisis karena pelakunya memanfaatkan sumber daya lokal, baik dari sumber daya
manusia, modal dan bahan baku (Umar, Sasongko, & Aguzman, 2018).

Usaha kerajinan anyaman rotan di Desa Gohong terus berkembang. Hal ini terlihat
dari jumlah pengrajin dan kemampuan mengayam masyarakat yang terus meningkat.
Pemetaan usaha untuk menentukan strategi yang dapat diterapkan oleh kelompok sangat
diperlukan untuk mendukung pengembangan usaha kerajinan anyaman rotan. Penentuan
strategi dapat diperoleh melalui pemetaan model bisnis. Amit & Zott (2012) menyatakan

bahwa inovasi strategi untuk meningkatkan proses dan produk sering kali mahal dan
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memakan waktu serta membutuhkan investasi awal yang cukup besar. Investasi diperlukan
untuk kegiatan penelitian dan pengembangan sumber daya, pembangunan pabrik baru,
serta penggunaan peralatan baru dengan teknologi terbaru. Akhirnya sekarang semakin
banyak perusahaan sekarang yang beralih pada inovasi pemetaan model bisnis sebagai
alternatif atau pelengkap untuk produk atau inovasi proses. Inovasi pemetaan yang paling
memiliki dampak besar dalam bisnis adalah inovasi pada model bisnis.

Model bisnis dapat dijelaskan melalui sembilan balok bangun dasar yang
memperlihatkan cara berfikir tentang bagaimana cara perusahaan menghasilkan uang
(Osterwalder & Pigneur, 2010). Sembilan balok bangun tersebut diletakkan pada sebuah
susunan yang disebut Business Model Canvas (BMC). BMC berhasil membuat model bisnis
menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami saat menangkap kompleksitas fungsi suatu
unit usaha/perusahaan (Qastharin, 2016). Pendekatan analisis BMC telah banyak dilakukan
dan bisa digunakan untuk berbagai jenis usaha industri kecil dan menengah, antara lain:
kerupuk (Ermaya & Darna, 2019), batik tulis lasem (Tahwin & Widodo, 2020), jamur tiram
(Ardhana, Salminah, Junaidah, & Fauzi, 2021), bir pletok (Sitio, 2017), dan ekowisata
(Bagindo, Sanim, & Saptono, 2016). Pendekatan model ini banyak digunakan dalam
penelitian karena penyajian dalam bentuk visual berupa lukisan canvas, mudah dipahami
oleh pembaca, dan memungkinkan pengguna mengembangkan invasi untuk
menyempurnakan model bisnis yang ada. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan
memetakan model bisnis usaha kerajinan anyaman rotan yang diterapkan di Desa Gohong,
Kalteng. Hal ini bermanfaat untuk proses perumusan strategi alternatif baru untuk

meningkatkan bisnis kerajinan anyaman rotan tersebut.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Gohong, Kecamatan Kahayan Hilir, Kabupaten Pulang
Pisau, Provinsi Kalteng pada Bulan Oktober-Desember 2020. Secara astronomis, Desa
Gohong terletak pada pada posisi 2°41°16.29” Bujur Timur dan 114°15°03.38” Lintang
Selatan. Desa Gohong dilewati oleh Sungai Kahayan dan terletak di wilayah bukan pesisir

dengan ketinggian dari permukaan laut 10 - 50 mdpl.
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Metode Penelitian

Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Pendekatan studi kasus merupakan salah
satu jenis dari penelitian dengan pendekatan deskriptif, penelitian yang dilakukan secara
intensif, terperinci, dan mendalam terhadap individu, lembaga atau gejala-gejala yang
terjadi di daerah penelitian atau subjek yang sempit (Arikunto, 2010). Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung melalui metode observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Data sekunder berasal dari sumber lain seperti literatur, buku-buku, dokumen atau studi
penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan diskusi secara langsung kepada subjek penelitian. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data diperoleh dari
hasil wawancara dengan responden internal. Responden tersebut terdiri dari ketua
kelompok usaha kerajinan anyaman rotan, anggota kelompok pengrajin, konsumen, aparat
desa dan instansi pemerintah.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model bisnis
dengan menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC). BMC adalah konsep model
bisnis yang berhasil mengubah konsep model bisnis yang rumit menjadi sederhana dan
membantu perusahaan untuk mengenali apa yang menjadi value proposition perusahaan,
serta bagaimana membangun dan menjalankan key activities dan key resources dalam
menciptakan value proposition dan mendapatkan revenue streams, memahami bagaimana
produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan dapat dikomunikasikan dengan baik hingga
sampai ke konsumen untuk dikonsumsi. BMC dikembangkan pertama kali oleh Osterwalder
dan rekannya Pigneur. Osterwalder adalah seorang pemikir bisnis, pengusaha, pembicara
dan juga penulis yang telah mempublikasikan beberapa buku terkait BMC. BMC sendiri
ditampilkan dalam bentuk kanvas yang berisikan 9 (sembilan) elemen yang terdiri dari
customer segments (segmen pelanggan), value propositions (proposisi nilai), channel
(saluran), customer relationships (hubungan pelanggan), revenue streams (arus
pendapatan), key resources (sumber daya utama), key activities (aktivitas kunci), key
partnerships (kemitraan utama) dan cost structure (struktur biaya) (Osterwalder & Pigneur,

2010).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Profil Pengrajin Desa Gohong

Desa Gohong merupakan salah satu dari 95 Desa di Kabupaten Pulang Pisau dan
memiliki luas wilayah #51,037 Ha. Desa ini memiliki wilayah seluas 60 km? yang dilewati
oleh Sungai Kahayan dan terletak di wilayah bukan pesisir dengan ketinggian dari
permukaan laut 10 - 50 mdpl. Wilayah pemukiman Desa Gohong terbagi dalam 7 (tujuh)
Rukun Tetangga (RT). Pada tahun 2017 jumlah penduduk di Desa Gohong mencapai 2.157
jiwa yang terdiri dari 1.050 laki-laki dan 1.107 perempuan dengan tingkat kepadatan
penduduk 4,23 jiwa/km2. Berdasarkan jumlah komposisi dari usia penduduk,
komposisinya terdapat dua komposisi usia penduduk Desa Gohong, yaitu usia 0 - 6 tahun
serta usia 26-40 tahun. Penduduk usia 0-6 tahun berjumlah 435 jiwa yang terdiri dari laki-
laki sebanyak 215 jiwa dan perempuan sebanyak 220 jiwa. Sementara itu, penduduk usia
26-40 tahun berjumlah 110 jiwa dengan komposisi laki-laki 50 jiwa dan perempuan 60
jiwa. Mayoritas penduduk Desa Gohong adalah suku Dayak Ngaju (98,4 %) dan sisanya dari
suku Jawa (1,16 %) dan suku Bali (0,41 %).

Pekerjaan utama masyarakatnya adalah petani dengan tingkat pendapatan rata-rata
rumah tangga sebesar Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah) (Badan Restorasi Gambut, 2018).
Ibu rumah tangga mencari tambahan penghasilan dari kegiatan mengayam rotan dan
menjualnya ke pengumpul di desa atau ke pengumpul kota. Usaha pengrajin sebanyak 5
(lima) kelompok usaha antara lain: Jawet Sama Arep, Jawet Pahari, Uwei Pambelum, Jawet
Bersama dan Jawet Uwei Bersama. Jumlah anggota kelompok pengrajin yang terdaftar
resmi adalah 66 orang. Selain itu, masih ada masyarakat pengrajin yang tidak menjadi

anggota kelompok usaha.

Pemetaan Model Bisnis Kerajinan Anyaman di Desa Gohong

Business Model Canvas (BMC) merupakan salah satu alat dasar yang digunakan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan sebuah model bisnis mengenai bagaimana
menciptakan, memberikan dan menangkap nilai bagi suatu perusahaan atau organisasi. Di
dalamnya mencakup analisis strategi internal maupun eksternal perusahaan. Kondisi

model bisnis usaha kerajinan anyaman rotan di Desa Gohong disajikan pada Gambar 1.
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Hubungan

Pelanggan
- Personal

assistance

Struktur Biaya

- Biaya pembelian bahan baku
- Biaya peralatan produksi

- Biaya transportasi

Gambar 1. Model Bisnis Kanvas usaha kerajinan anyaman di Desa Gohong

Pembahasan

Segmen Pelanggan (Customer segments)

Segmentasi pasar merupakan suatu strategi pemasaran yang dilakukan dengan sadar
dan sengaja untuk membagi pasar ke dalam bagian-bagian. Elemen ini sebagai dasar untuk
membina bagian-bagian tertentu guna dijadikan pasar sasaran yang akan dilayani (Assauri,
2015). Segmentasi juga menjadi dasar dalam menentukan komponen strategi dan

memungkinkan perusahaan dalam mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai peta
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kompetisi dan posisi perusahaan (Ahmadi & Herlina, 2017). Selain itu, segmentasi juga
dibutuhkan untuk membuat bisnis lebih terarah, efektif dan efisien (Hapsari & Igbal, 2018).
Dalam pemasaran produknya, pelanggan dari kelompok pengrajin rotan di Desa Gohong
dikelompokkan dalam 3 segmen, yaitu berdasarkan aspek demografis, geografis, dan
psikografis (Philip Kotler, 2012).

Dilihat dari aspek demografis, pelanggan paling banyak berasal dari kelas
umur orang tua. Sementara itu, segmen pelanggan terdiri dari masyarakat yang
tinggal di wilayah Pulau Kalimantan dari aspek geografis, (Kalteng, Kalsel dan
Kaltim), Pulau Sumatera (Lampung, Batam dan Pekanbaru), Pulau Jawa (Jakarta dan
Jawa Timur), dan daerah timur (Bali dan Lombok). Daerah timur merupakan
pelanggan tetap yang menjadikan produk kerajinan anyaman sebagai cinderamata
untuk wisatawan dari dalam negeri dan luar negeri. Berdasarkan aspek psikografis,
konsumen menyukai bahan kerajinan buatan tangan, produk ramah lingkungan,
dan cinta produk dalam negeri. Kerajinan anyaman dianggap sebagai suatu produk
yang memiliki nilai seni yang tinggi. Produk anyaman memiliki nilai estetika
(keindahan) yang berdampak pada munculnya nilai ekonomis. Nilai keindahan
produk anyaman salah satunya terletak pada kombinasi warna yang membentuk

berbagai motif (Royani & Agustina, 2017).

Nilai Tambah Produk (Value proposition)

Nilai tambah atau value propositions merupakan suatu alasan yang membuat
konsumen dapat beralih dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Elemen ini berisi
gabungan dari manfaat-manfaat yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen. Nilai
tambah yang ditawarkan usaha kerajinan anyaman rotan di Desa Gohong adalah kinerja,
kustomisasi, dan ramah lingkungan. Kinerja, dimana para pengrajin selalu berusaha
menghasilkan produk kerajinan yang berkualitas sehingga mempunyai nilai estetik yang
tinggi. Kustomisasi, dimana para pengrajin memberikan kesempatan kepada konsumen
untuk memesan produk sesuai keinginan mereka, baik bentuk, ukuran, dan motif anyaman
kerajinan. Motif anyaman yang digunakan pengrajin di Desa Gohong sangat bervariasi.
Selain motif yang diperoleh secara turun temurun, mereka juga mendapatkan pelatihan
pembuatan motif baru. Jenis-jenis motif anyaman rotan yang digunakan pengrajin sekitar
50 jenis motif, antara lain: tepa, buah mara (rambai), ihing, mata punai, taraju, lamiang,

nilun, kambang melati, tutang, kiwak tuhir, bunga kalampan, batang garing, dan klepang
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klara. Selain itu, konsumen juga bisa memilih desain dan ukuran produk. Banyaknya pilihan
motif merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan nilai tambah produk.
Ramah lingkungan, dimana produk kerajinan yang dihasilkan menggunakan bahan baku
tambahan alami yang ramah lingkungan, misalnya pewarna alami dari tanaman kunyit
untuk warna kuning, daun kepanggang untuk warna merah, dan lumpur sungai untuk

warna hitam.

Saluran (Channels)

Komponen ini menjelaskan cara perusahaan berkomunikasi dan menjangkau segmen
pelanggannya untuk memberikan nilai tambah produk. Hal ini mencakup semua cara bisnis
dan cara berinteraksi dengan pelanggan, termasuk saluran distribusi, penjualan,
pemasaran, dan bentuk komunikasi lainnya. Usaha kerajinan anyaman rotannya
mendistribusikan produknya dengan menggunakan beberapa saluran pemasaran. Saluran
yang digunakan oleh pengrajin antara lain:

1. Langsung bertemu pembeli, dimana pembeli langsung datang ke rumah atau toko yang
dimiliki kelompok pengrajin. Sistem ini hampir terdapat pada setiap pelaku pasar.

2. Menjual pada pengumpul dan pedagang besar.

Umumnya, pengumpul adalah ketua kelompok pengrajin, baik secara formal dan
informal di Desa Gohong sendiri. Sedangkan pedagang besar berasal dari Kota
Palangkaraya.

3. Secaraonline. Penjualan sistem online banyak dilakukan oleh pengumpul dan pedagang
besar, sedangkan pengumpul skala kecil, pembelian berasal dari wilayah Kalteng dan
beberapa daerah di luar Kalteng. Pembelian online yang dilakukan oleh pedagang besar
mencapai seluruh Indonesia dari Aceh hingga Papua, namun belum sampai ke luar
negeri. Penjualan secara online yang dilakukan pedagang besar mencapai 50-60 % dari
keseluruhan penjualan produk.

4. Reseller
Pedagang besar umumnya memiliki lebih banyak reseller dibandingkan pengumpul.
Secara umum, pedagang besar sudah memiliki peraturan mengikat terkait reseller.
Syarat menjadi reseller pada pedagang besar adalah pembelian pertama minimal 6 buah
produk. Selanjutnya reseller bebas mengambil berapa pun jumlahnya dengan potongan
harga yang diberikan 10% dari harga jual pedagang besar. Pedagang mempersilakan
kepada reseller untuk memberikan kebebasan harga pada produk yang dijual apakah
tetap memakai harga yang telah ditetapkan oleh pedagang atau lebih murah/lebih

mahal. Umumnya, reseller pada pengumpul belum memiliki peraturan yang mengikat,
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terkait persyaratan menjadi reseller dan harga yang diperoleh. Umumnya hanya
menggunakan asas kepercayaan, dimana pengumpul yakin bahwa barang yang dibeli
akan dijual lagi oleh reseller. Potongan harga yang diberikan sekitar 10-20% dari harga
jual pengumpul, tergantung dari harga barang.

Reseller memegang peran yang sangat penting terhadap penjualan pedagang besar,
dimana 40-60% penjualan berasal dari reseller. Reseller bebas memajang stok barang
yang tersedia di pedagang besar. Sistem pemasaran bisa dikirim dulu ke reseller atau
menggunakan sistem drop ship.

5. Mengikuti pameran, seminar atau bazar

Peningkatan permintaan sangat dipengaruhi oleh keberadaan kegiatan-kegiatan besar,
seperti: seminar, pameran, pelatihan-pelatihan, acara perkawinan, Musabaqah
Tilawatil Quran (MTQ), dan lain-lain. Produk yang sering dipesan untuk acara-acara
tersebut adalah tas, dompet kecil dan topi, baik untuk wadah alat tulis, maupun souvenir
atau kenang-kenangan. Pada saat kegiatan-kegiatan besar berlangsung, jumlah
permintaan akan sangat banyak sehingga bahan baku harus mendatangkan baik berupa
rotan batangan atau produk anyaman yang masih original dari luar kecamatan, bahkan

luar kabupaten.

Hubungan Pelanggan (Customer relationship)

Hubungan pelanggan adalah hubungan yang dibangun antara perusahaan dengan
pelanggan (customer). Menurut Suryanto (2017) hubungan dengan pelanggan dilaksanakan
dengan tujuan akuisisi pelanggan, retensi pelanggan, loyalitas pelanggan, dan peningkatan
penjualan. Customer relationship menjadi faktor penting bagi keberlangsungan organisasi.
Customer relationship dapat dikelola dengan menyusun perencanaan strategis serta
didukung adanya kemampuan dan kinerja yang baik (Nuvriasari, 2012).

Hubungan yang terjalin antara kelompok pengrajin di Desa Gohong dan pelanggan
dapat dikategorikan sebagai hubungan personal assistance yaitu pola hubungan yang
didapatkan dari interaksi antar individu. Konsumen biasanya berinteraksi baik langsung
dengan pengrajinnya, anggota kelompok pengrajin yang bertugas di bagian penjualan, atau
dengan pedagang pengumpul yang ada di desa tersebut, sampai dengan proses pembelian
selesai. Pengrajin pada umumnya lebih menyukai berinteraksi langsung (face to face)
dengan pelanggan atau melalui media online seperti whatshap dan facebook. Pengrajin
kurang tertarik melalui toko online seperti shopee dan tokopedia karena menurut mereka
kurang praktis dan tidak bisa memberikan informasi yang lebih jelas tentang pelayanan

yang diberikan. Pengguna toko online seperti tokopedia dan shopee kebanyakan adalah para
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reseller yang lebih memahami teknologi dan informasi kekinian. Secara umum, para
pengrajin belum menguasai teknik promosi secara online dan teknik mendekati pelanggan,

mereka lebih banyak menunggu pelanggan datang.

Arus Pendapatan (Revenue stream)

Aliran pendapatan (dana) merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor
produksi suatu usaha berupa keuntungan (Maheswara et al., 2016). Keberadaan aliran dana
inilah yang nantinya akan membuat suatu usaha tetap dapat bertahan (Wardhanie &
Kumalawati, 2018). Sumber utama pendapatan dari usaha kerajinan anyaman adalah
penjualan produk kerajinan anyaman rotan. Daerah yang membeli produk secara rutin
berasal dari Bali dan Lombok. Sementara itu, produk yang biasanya dibeli adalah yang
original (tanpa bahan pewarna), seperti tas dan topi.

Arus pendapatan usaha kerajinan rotan di tingkat petani dan pengrajin masih
cukup rendah. Rerata pendapatan petani dan pengrajin mencapai
Rp.1.000.000,/bulan, tergantung dari pemesanan pelanggan. Peningkatan arus
pendapatan dapat dilakukan melalui diversifikasi produk Kkerajinan, seperti
membuat tas laptop, pigura, sandal, tempat minum, dan lain sebagainya. Selama ini,
pendapatan utama usaha kerajinan rotan paling banyak diperoleh dari aneka
bentuk tas dan topi. Diversifikasi produk ditujukan untuk pembuatan produk
menjadi tahan lebih lama, mengarah kepada produk siap konsumsi/digunakan,
memenuhi selera, memuhi kebutuhan dan harapan konsumen, memperluas pasar,
mempermudah transportasi, menyerap tenaga kerja, memberi nilai tambah,
meningkatkan pendapatan dan lain sebagainya. Diversifikasi produk ini
memerlukan kreatifitas, inovasi, penelitian, modal, promosi atau komunikasi
pemasaran, serta bantuan dari pemerintah untuk usaha kecil dan menengah. Contoh
kasus, di Kota Palembang diversifikasi produk kerajinan rotan telah memberikan
pengaruh positif terhadap penjualan, dimana 41,66% rata-rata omset penjualan
dikuasai oleh produsen yang melakukan diversifikasi produk (Tarida, 2012).

Diversifikasi produk merupakan bagian dari manejemen inovasi. Manajemen
inovasi adalah pengelolaan dalam pengetahuan dan kemampuan kreatifitas SDM
untuk melakukan perubahan saling terkait sehingga menghasilkan ide baru untuk
meningkatkan profit usaha (Kiseleva et al.,, 2017; Onputtha & Chienwattanasook,
2019). Hasil penelitian Peridawaty & Kristinae (2020) terhadap usaha kerajinan
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rotan di Kota Palangkaraya Kalteng menyebutkan bahwa 63,4% lingkungan kerja

dan manajemen inovasi sangat signifikan dan positif dalam mendukung usaha

meningkatkan profitabilitas.

Tabel 1. Margin share dari para pelaku usaha kerajinan anyaman rotan di Desa Gohong

. Harga Harga Biaya
Pelaku Jenis > . .
pasar Produk beli jual Operasional Keuntungan Keterangan
(Rp) (Rp) (Rp)
Petanidan  Rotan - Produktifitas
pengrajin mentah panen rotan =
100-150
batang/hari
Petani dan Rotan 1.000,- 50.000,-/hari  Produktifitas
pengrajin batangan /batang petani = 50
batang/hari
Petani dan Rotan 20.000,- 10.000,untuk 10.000,/ikat 10 batang
pengrajin siap /ikat bahan baku atau menghasilkan
anyam rotan 40.000/hari 1 ikat rotan
batangan siap anyam.
Produktifitas
petani = 3-4
ikat/hari
Pengrajin Topi 60.000,- 20.000,- 40.000,- Kebutuhan
untuk upah rotan siap
anyaman tanam = 1 ikat.
Upah anyam=
Rp.40.000,-.
Produktifitas
=30
topi/bulan
Pengumpul Topi 60.000,- 65.000,- - 5.000,-
Pedagang Topi 60.000,- 80.000,- 5.000,- 15.000,- Biaya untuk
kecil/ bayar
pedagang pinjaman ke
besar bank dan
operasional
gerai kecil
Reseller Topi 55.000,- 80.000,- 6.000,- 19.000,- Biaya kirim
pedagang variatif
kecil/ tergantung
pengumpul asal reseller.
1kg memuat 6
pcs, biaya
kirim Pulang
pisau-
Banjarmasin =
Rp.39.000,-

Sumber : wawancara, 2020.
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Sumber Daya Utama (Key resourches)

Sumber daya mengacu pada faktor finansial, fisik, sosial manusia, teknologi, serta
organisasi, yang memungkinkan perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggannya.
Menurut Sancoko (2015) sumber daya dibagi dua yaitu tangible resources atau berwujud
(tanah, bangunan, peralatan dan uang), dan intangible resources atau tak berwujud (merek
dagang, reputasi, dan keterampilan karyawan). Sumber daya utama dari usaha kerajinan
anyaman rotan adalah kualitas dari bahan baku anyaman. Anyaman rotan di desa Gohong
menggunakan bahan baku rotan jenis rotan taman/rotan sega (Casius caesius Blume). Jenis
rotan yang ada di Desa Gohong beberapa macam, namun masyarakat hanya memilih jenis
rotan taman. Rotan taman memang memiliki keunggulan dibandingkan jenis rotan lainnya
yaitu kuat, umumnya berwarna putih mengkilap, dan tidak bergetah sehingga mudah dalam
pengelolaannya sehingga sangat cocok untuk bahan baku kerajinan (Jasni, Damayanti,
Kalima, Malik, & Abdurachman, 2010). Oleh karena itu, jenis rotan taman lebih banyak
digunakan oleh masyarakat sebagai bahan baku kerajinan, seperti di Desa Sekilap, Kab.
Landak, Kalimantan Barat (Kalbar) (Roy & Diba, 2017), Desa Meragun, Kab. Sekadau, Kalbar
(Riantono & Hardiansyah, 2018) dan Desa Embala, Kab. Sanggau, Kalbar (Veneranda,
Oramabhi, & Idham, 2020). Namun, pemanenan rotan yang tidak diikuti dengan budidaya
yang intensif dari petani menyebabkan keberadaan bahan baku berkualitas semakin
terbatas. Hasil wawancara dengan beberapa petani menyebutkan budidaya rotan masih
sangat konvensional dimana mereka hanya melakukan pemeliharaan (penyiangan)
terhadap anakan alam. Budidaya yang lebih modern belum ada seperti membibitkan biji,
persiapan lahan, penanaman dengan jarak teratur dan pemeliharaan yang intensif
(penyiangan dan pemupukan).

Selain kualitas dari bahan baku anyaman, sumber daya utama lainnya adalah sumber
daya manusia. Pengrajin anyaman rotan di Desa Gohong memiliki kemampuan teknik
mengayam yang cukup baik. Kemampuan pengrajin juga terus meningkat seiring dengan
berbagai pelatihan yang diberikan oleh instansi pemerintah dan swasta. Sebelum pelatihan-
pelatihan dilaksanakan, para pengrajin hanya bisa membuat tikar dan bakul (wadah
menyimpan barang). Para pengrajin sudah bisa membuat berbagai macam jenis topi dan
tas, mengayam dengan berbagai jenis motif, dan melakukan penambahan berbagai aksesori
setelah mengikuti pelatihan. Walaupun demikian, masih cukup banyak pengrajin yang lebih
senang membuat produk original karena waktu yang dibutuhkan tidak lama dan modal
yang tidak besar. Keterbatasan modal dari petani dan pengrajin merupakan salah satu

kendala dalam pengembangan usaha kerajinan anyaman rotan.
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Sumber daya lainnya yang tidak kalah penting adalah peralatan dan perlengkapan.
Sumber daya ini yang dibutuhkan untuk proses pembuatan produk anyaman rotan antara
lain: bahan pewarna, peralatan untuk mengayam dan aksesori tambahan. Kelompok
pengrajin sudah memiliki beberapa bantuan peralatan produksi, namun sebagian besar
tidak digunakan karena keterbatasan modal untuk membeli bahan aksesori tambahan.
Selain itu, sumber daya pendukung lainnya seperti alat transportasi dan alat komunikasi.
Handphone dan sepeda motor diharapkan dapat memaksimalkan proses keberlangsungan

usaha karena pendapatan utama secara online mencapai 50-60% dari total pendapatatan.

Aktivitas Kunci (Key activities)

Aktivitas utama agar usaha kerajinan anyaman rotan ini terus berjalan adalah
aktivitas produksi dan penjualan. Proses produksi adalah proses yang dilakukan untuk
memproduksi produk dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar. Terdapat dua hal
utama dalam perencanaan produksi yakni estimasi permintaan produk akhir dan jadwal
induk produksi (Eunike et al, 2018). Aktivitas produksi meliputi budidaya rotan,
pemanenan rotan, pengolahan rotan mentah menjadi rotan siap anyam, pengayaman,
penambahan aksesori, dan penjualan. Proses pengolahan rotan dari bahan mentah menjadi
produk anyaman masih dilakukan secara tradisional/belum menggunakan teknologi
terbarukan. Sementara itu, proses penambahan aksesori sudah menggunakan mesin jahit
dan bahan baku olahan pabrik seperti kulit sintetik, kulit asli, resleting, bunga tempel, dan
lain-lain walaupun jumlahnya masih terbatas.

Proses produksi yang diterapkan oleh pengrajin adalah make to stock dan make to
order. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eunike et al, (2018) dimana
pada strategi make to stock adalah aktivitas produksi sepenuhnya berdasarkan hasil
peramalan karena pemenuhan permintaan berasal dari stok yang tersedia, sedangkan pada
make to order adalah aktivitas produksi tidak sepenuhnya berdasarkan permintaan aktual.
Penjualan dilakukan di rumabh, toko/galeri kelompok, pameran/bazar, serta menggunakan

jasa reseller dan secara online.

Kemitraan Utama (Key partnership)

Kategori ini menjelaskan jaringan pemasok dan mitra dari sebuah usaha. Kemitraan
berguna untuk mengurangi risiko yang dimiliki usaha. Penggunaan saluran mitra akan
memiliki ruang lingkup serta pasar yang lebih besar. Berdasarkan hasil dari lapangan, usaha
kerajinan anyaman rotan di Desa Gohong mempunyai mitra utama untuk menjalankan

usahannya, antara lain:
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1. Pemasok bahan baku rotan batangan
Pengrajin bermitra dengan petani di desa lain untuk mendapatkan bahan baku. Pada
saat jumlah permintaan sangat besar dan waktu pemesanan yang pendek, petani di
Desa Gohong akan mengambil bahan baku dari desa penghasil rotan di sekitarnya,
bahkan dari desa-desa di kabupaten atau provinsi lain.

2. Pemasok bahan baku aksesori
Pengrajin juga bermitra dengan toko alat jahit, toko kain dan toko kulit sintetik dalam
penyediaan bahan untuk aksesori produk. Kemitraan ini dilakukan oleh pengrajin yang
memiliki modal yang cukup besar.

3. Pemerintah
Peran pemerintah adalah sebagai pendukung gerak dari usaha yang dijalankan oleh
para pengrajin di Desa Gohong. Dalam rangka pengembangan usaha, para pengrajin
yang tergabung dalam beberapa kelompok pengrajin diikutsertakan dalam kegiatan
pelatihan pengembangan usaha ataupun pameran produk.

4. Lembaga non pemerintah
Lembaga non pemerintah juga memiliki andil yang cukup penting. Beberapa lembaga
melakukan pelatihan peningkatan kemampuan sumber daya manusia, baik
keterampilan mengayam maupun teknik pemasaran online, antara lain Badan Restorasi

Gambut (BRG) dan perbankan (BRI dan BNI).

Struktur Biaya (Cost structure)

Biaya yang dikeluarkan para pengrajin di Desa Gohong untuk menjalankan usaha
kerajinan anyaman rotan adalah biaya bahan baku, biaya pembelian peralatan produksi,
biaya komunikasi, dan biaya transportasi. Biaya bahan baku yang dikeluarkan untuk
menghasilkan 1 produk original (tanpa bahan pewarna dan aksesori tambahan) sekitar
30% dari harga jual. Misalnya harga anyaman topi bundar diameter 40 cm adalah
Rp.60.000,- dan dibutuhkan bahan baku rotan senilai Rp.20.000,-. Pengrajin sebenarnya
sudah ada yang memiliki keterampilan untuk mempercantik produk melalui penambahan
berbagai aksesori. Namun, keterbatasan modal usaha merupakan salah satu kendala yang
dihadapi oleh kelompok pengrajin sehingga belum bisa maksimal dalam mengembangkan
usahanya. Selain itu, sebagian pengrajin belum memiliki dan memahami pentingnya
standar kualitas produk bermutu. Pemesanan skala besar pernah dikembalikan oleh
perusahaan yang memesan untuk ekspor karena ukuran produk yang tidak sama dan
terdapat jahitan tepi yang kurang rapi. Hal ini sangat merugikan para pengrajin sehingga

upaya peningkatan pemahaman tentang standar dan mutu produk sangat diperlukan.
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KESIMPULAN

Sembilan elemen kunci dalam model bisnis kanvas usaha kerajinan anyaman rotan di
Desa Gohong merupakan instrumen usaha agar bisa lebih fokus untuk pengembangan dan
keberlanjutan usaha. Elemen model bisnis yang bersifat positif seperti luasnya segmen
pasar, produk yang berkualitas dan ramah lingkungan, serta SDM yang terlatih. Elemen
model bisnis yang bersifat negatif adalah keterbatasan modal usaha dan bahan baku yang
semakin sulit untuk dicari. Elemen model bisnis yang bersifat positif harus terus
dipertahankan dan dikembangkan, sedangkan elemen model bisnis yang negatif harus

segera dicari solusinya.
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